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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 
dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Blue economy dan Blue 
finance: Strategi Pembangunan Ekonomi Kelautan Berkelanjutan” 
dapat disusun dengan baik. Buku ini hadir sebagai bagian dari upaya 
memperkaya pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sumber 
daya kelautan secara produktif, inovatif, dan berkelanjutan, sejalan 
dengan meningkatnya kebutuhan pembangunan ekonomi yang tetap 
memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Konsep blue economy menempatkan laut dan sumber daya pesisir 
sebagai bagian penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 
penciptaan lapangan kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
serta penguatan ketahanan ekonomi. Namun, pemanfaatan potensi 
kelautan tidak dapat hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi 
jangka pendek. Diperlukan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, 
sosial, dan lingkungan agar sumber daya laut tetap mampu 
memberikan manfaat bagi generasi saat ini maupun generasi 
mendatang. 

Dalam konteks tersebut, blue finance memiliki peran strategis 
sebagai instrumen pembiayaan yang mendukung berbagai kegiatan 
ekonomi kelautan yang berkelanjutan. Pembiayaan yang tepat dapat 
mendorong investasi pada sektor kelautan dan pesisir, pengembangan 
teknologi ramah lingkungan, konservasi ekosistem laut, perikanan 
berkelanjutan, pariwisata bahari, energi terbarukan, serta berbagai 
inovasi ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan. Sinergi antara 
blue economy dan blue finance menjadi salah satu fondasi penting 
dalam membangun tata kelola ekonomi kelautan yang lebih 
bertanggung jawab dan berdaya saing. 

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai konsep, 
prinsip, strategi, dan penerapan blue economy serta blue finance dalam 
mendukung pembangunan ekonomi kelautan berkelanjutan. 
Pembahasan diarahkan untuk melihat keterkaitan antara pemanfaatan 
potensi laut, pengelolaan lingkungan, kebijakan pembangunan, 
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investasi, dan pembiayaan berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, 
buku ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang relevan bagi 
mahasiswa, akademisi, praktisi, pengambil kebijakan, pelaku usaha, 
maupun masyarakat yang memiliki perhatian terhadap masa depan 
sektor kelautan. 

Pada akhirnya, pembangunan ekonomi kelautan berkelanjutan 
membutuhkan perubahan cara pandang bahwa laut bukan sekadar 
sumber daya ekonomi, melainkan ekosistem yang memiliki nilai 
ekologis, sosial, dan ekonomi yang saling berkaitan. Melalui penerapan 
blue economy yang didukung oleh blue finance yang bertanggung 
jawab, potensi kelautan dapat dikembangkan secara optimal tanpa 
mengabaikan keberlanjutan lingkungan. Semoga buku ini dapat 
memberikan wawasan dan menjadi salah satu referensi dalam 
mendorong terwujudnya pembangunan kelautan yang inklusif, inovatif, 
tangguh, dan berkelanjutan. 
 

September, 2026 
 
 

Penulis 
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BAB 1 
KONSEP DASAR  

BLUE ECONOMY DAN BLUE FINANCE 
 

Nia Kurniati, S.T., M.M. 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Mataram 

 

A. PENDAHULUAN   
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

jumlah pulau yakni sebanyak 17.504 pulau, 108.000 km garis pantai, 
6,4 juta km2 perairan, dan juga merupakan jalur utama pelayaran dunia 
(KKP, 2024). Hal tersebut, menjadikan Indonesia memiliki kekayaan 
keanekaragaman hayati dan sumber daya laut yang sangat melimpah 
yang mampu menopang sektor kelautan dan memberikan prospek 
yang cukup besar bagi pengembangan sektor-sektor lainnya. Bahkan, 
sebagian besar masyarakat bergantung pada ekosistem laut yang sehat 
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BAB 2  
POTENSI SUMBER DAYA KELAUTAN 

 
Oryza Ardhiarisca, S.E., S.Si., M.ST. 

Politeknik Negeri Jember 
 

A. PENDAHULUAN   
Sumber Daya Kelautan adalah sumber daya Laut, baik yang dapat 

diperbarui maupun yang tidak dapat diperbarui yang memiliki 
keunggulan komparatif dan kompetitif serta dapat dipertahankan 
dalam jangka panjang. Potensi sumber daya kelautan dapat dimaknasi 
sebagai kekayaan alam di wilayah laut (perairan) yang memiliki 
manfaat dalam pemenuhan kebutuha manusia. Secara umum, potensi 
sumber daya kelautan meliputi sumber daya hayati laut, non hayati, 
keanekaragaman, dan dampak ekonomi yang dihasilkan. Potensi 
sumber daya kelautan memiliki peran yang sangat vital karena mampu 
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BAB 3 
KEBIJAKAN DAN TATA KELOLA KELAUTAN 

 
Vidya Yanti Utami, S.AP., M.AP. 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Mataram 
 

A. PENDAHULUAN   
Indonesia memiliki wilayah perairan yang sangat luas yang dibagi 

menjadi 4 (empat) komponen, yaitu luas wilayah kedaulatan dengan 
luas area 3.400.000 km2, luas wilayah berdaulat dengan luas area 
6.070.000 km2, luas perairan laut Indonesia dengan luas area 6.400.000 
km2, luas perairan laut wilayah kedaulatan (Perairan kepulauan + laut 
teritorial) dengan luas area 3.250.000 km2, dan 10% luas perairan laut 
wilayah kedaulatan (target kawasan konservasi) dengan luas area 
325.000 km2 (Sidako, 2026). Selain itu, Indonesia juga memiliki potensi 
sumber daya kelautan yang melimpah sehingga diperlukan pengelolaan 
yang optimal dan berkelanjutan dalam rangka mewujudkan cita-cita 
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BLUE FINANCE  

DAN PEMBIAYAAN BERKELANJUTAN 
 

Nurwahidah, S.E., M.M. 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Mataram 

 

A. PENDAHULUAN   
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar pada sektor 

perikanan dan kelautan. Hal ini dikarenakan, Indonesia merupakan 
negara kepulauan dengan luas perairan yang mencapai 6,32 km2, 
17.504 pulau. Pengembangan terus dilakukan pada sektor ini, karena 
sumber daya kelautan yang dimiliki sangat melimpah dan bernilai 
ekonomi tinggi, karena didukung juga dengan adanya ekosistem 
mangrove yang luasnya mencapai 3,31 juta hektare (ha), ekosistem 
terumbu karang dengan   luas 2,53 juta hektare (ha), dan padang lamun 
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BAB 5 
PERIKANAN DAN  

AKUAKULTUR BERKELANJUTAN 
 

Endah Rochmatika, S.Pi., M.Si. 
Institut Teknologi Bisnis dan Kesehatan Muhammadiyah Tulungagung 

 

A. PENDAHULUAN 
Keberhasilan akuakultur berkelanjutan adalah sistem pengelolaan 

akuakultur yang bergerak dari hulu ke hilir (Sopian et al., 2024). 
Pertumbuhan sektor akuakultur yang pesat telah menjadi respons 
terhadap peningkatan permintaan protein hewani global, namun 
ekspansi yang tidak terkendali menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Konsep Blue economy menawarkan 
kerangka pembangunan alternatif yang mengintegrasikan 
pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian ekosistem laut. 
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Ach. Fawaid As’ad, S.Akun., M.Ak 
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A. PENDAHULUAN   
Pariwisata bahari berkelanjutan merupakan suatu cara pandang 

baru dalam mengelola destinasi wisata yang mengintegrasikan sumber 
daya pesisir dan laut dalam dimenasi lingkungan, sosial, dan ekonomi 
untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat yang berpegang teguh 
pada prinsip keberlanjutan. Konsep ini berkembang sebagai bentuk 
anti-tesis pada aktivitas pariwisata bahari yang menyebabkan 
kerusakan pada ekosistim pesisir dan laut, seperti kerusakan terumbu 
karang, pencemaran laut, degredasi biota laut, perubahan iklim, dan 
konflik kepentingan pemanfaatan ruang pesisir. Kedepan, pariwisata 
bahari diarahkan pada pengembangan wisata yang menjaga daya 



 

Pariwisata Bahari Berkelanjutan | 133 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Alim, M. N., Faisol, I. A., Sayidah, N., & Ali, M. (2022). Implementation 
Strategy Of Community Based Tourism ( Cbt ) Model Towards A 
Sustainable Tourism Village : A Field Research. 4(4), 298–309. 

Allokendek, M. L., Rondonuwu, D. M., & Sela, R. E. (2024). Kajian Awal 
Pengembangan Wisata Bahari Berkelanjutan Di Kawasan Pesisir 
Perkotaan Manado. Journal of Marine Research, 13(4), 690–700. 
https://doi.org/10.14710/jmr.v13i4.40128 

Andrea, G. A., Fauzatul Laily Nisa, & Rosdiana Pakpahan. (2025). 
Implementasi Blue economy pada Sektor Pariwisata Pesisir atau 
Bahari di Pantai Dalegan - Gresik. Altasia Jurnal Pariwisata 
Indonesia, 7(2), 300–312. 
https://doi.org/10.37253/altasia.v7i2.10300 

De Klerck, P. D., & De Baets, B. P. (2020). Assessing the “value” of 
nature-based solutions at the Belgian coast for sustainable 
tourism, using a ecosystem-based management approach. 2020 
International Conference and Utility Exhibition on Energy, 
Environment and Climate Change (ICUE), 1–7. 

Hidayat, T., & Duski, F. F. (2025). Analisis Strategi Pengembangan 
Wisata Bahari yang Berkelanjutan pada Pulau Angso Duo sebagai 
Ikon Kota Pariaman yang Siap Bersaing di Kancah Global. Altasia 
Jurnal Pariwisata Indonesia, 7(2), 225–240. 
https://doi.org/10.37253/altasia.v7i2.10269 

Lusseau, D., & Mancini, F. (2018). A Global Assessment of Tourism and 
Recreation Conservation Threats to Prioritise Interventions. SSRN 
Electronic Journal, 1–11. https://doi.org/10.2139/ssrn.3279418 

Neksidin, Fahrudin, A., & Krisanti, M. (2021). Keberlanjutan 
Pengelolaan Wisata Bahari di Pulau Pari, Kabupaten Kepulauan 
Seribu. Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, 26(2), 284–291. 
https://doi.org/10.18343/jipi.26.2.284 

Northrop, E., Schuhmann, P., Burke, L., Fyall, A., Alvarez, S., Spenceley, 
A., Becken, S., Kato, K., Roy, J., Some, S., Veitayaki, J., Markandya, 
A., Galarraga, I., Greño, P., Ruiz-Gauna, I., Curnock, M., Wood, M. 



 

134 | Blue economy dan Blue finance 

E., Yin, M. Y., Riedmiller, S., … Godovykh, M. (2020). 
Opportunities for Transforming Coastal And Marine Tourism: 
Towards Sustainability, Regeneratiom and Resilience. The High 
Level Panel for a Sustainable Ocean Economy (Ocean Panel). 

Nur Alam, Q., & Alam, J. (2025). Prospects and Challenges for 
Sustainable Tourism: Evidence from South Asian Countries. SSRN 
Electronic Journal, 3(9). https://doi.org/10.2139/ssrn.5280788 

Pechlaner, H., Volgger, M., & Herntrei, M. (2012). Destination 
management organizations as interface between destination 
governance and corporate governance. Anatolia, 23(2), 151–168. 

UNEP. (2009). Sustainable Coastal Tourism: An Integrated Planning and 
Management Approach. United Nations Environment 
Programme. 

UNWTO. (2005). Making Toruism More Sustainable: A Guide for Policy 
Makers. United Nations Environment Programme and World 
Tourism Organization. 

Volgger, M., & Pechlaner, H. (2015). Governing networks in tourism: 
what have we achieved, what is still to be done and learned? 
Tourism Review, 70(4), 298–312. https://doi.org/10.1108/TR-04-
2015-0013 

Winoto, A. O., & Suryana, A. A. H. (2025). Analisis Implementasi 
Standar Pariwisata Berkelanjutan Di Desa Wisata Bahari 
Tangkolak Analysis of the Implementation of Sustainable Tourism 
Standards in Tangkolak Marine Tourism Village. 6(4), 403–411. 
http://doi.org/10.21107/juvenil.v6i4.31825 
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ENERGI TERBARUKAN KELAUTAN 

 
Nur Faizin, S.Si., M.Si. 

Politeknik Negeri Jember 
 

A. PENDAHULUAN   
Sistem energi global masih didominasi oleh bahan bakar fosil yaitu 

batu bara, minyak, dan gas alam. Sumber energi ini menghasilkan 
Revolusi Industri, mendorong pertumbuhan ekonomi abad ke-19 dan 
20, serta menopang sebagian besar konsumsi energi primer dunia. 
Pada tahun 2024, energi angin dan surya telah mencapai pangsa 
gabungan lebih dari 5%, sementara pangsa bahan bakar fosil telah 
berkurang menjadi sekitar 75%. Peralihan dari energi fosil ke energi 
terbarukan bukan hanya pilihan akan tetapi suatu keharusan. Energi 
fosil menyumbang dampak negatif terhadap bumi yakni pemanasan 
global. Pemanasan global telah mencapai sekitar 1,2 °C di atas tingkat 
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INOVASI DAN TEKNOLOGI  
DALAM BLUE ECONOMY 

 
Dr. Hozairi, S.ST., MT 

Universitas Islam Madura 
 

A. PENDAHULUAN   
Transformasi sektor kelautan dan perikanan pada abad ke-21 

ditandai oleh semakin kuatnya integrasi antara pembangunan ekonomi, 
pelestarian lingkungan, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai 
pendorong utama inovasi. Konsep Blue economy hadir sebagai 
paradigma pembangunan yang menempatkan sumber daya kelautan 
tidak hanya sebagai objek eksploitasi ekonomi, tetapi juga sebagai 
modal alam (natural capital) yang harus dikelola secara berkelanjutan 
untuk menjamin kesejahteraan generasi saat ini maupun generasi 
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BAB 9 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR 

 
Jose da Costa Magno, MRI 

Universidade Nacional Timor-Lorosa’e 
 

A. PENDAHULUAN 
Dalam dua dekade terakhir, pembangunan wilayah pesisir dan 

kelautan mengalami perubahan pendekatan yang cukup mendasar, 
dari orientasi eksploitasi sumber daya menuju konsep keberlanjutan 
yang dikenal sebagai blue economy. Pendekatan ini memandang laut 
bukan sekadar sumber ekonomi, tetapi juga sebagai sistem ekologis 
yang memiliki batas daya dukung serta fungsi sosial yang saling terkait. 
Bagi negara kepulauan seperti Indonesia, laut memiliki peran strategis 
yang sangat penting, tidak hanya sebagai sumber pangan dan energi, 
tetapi juga sebagai ruang hidup bagi jutaan masyarakat pesisir yang 
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BAB 10 
MASA DEPAN  

BLUE ECONOMY DAN BLUE FINANCE 
 

Rahmadani, S.E., M.Si., CAP., CERA., CRM 
Dosen Politeknik Negeri Medan 

 

A. PENDAHULUAN   
Wilayah permukaan planet bumi lebih dari 70% terdiri atas lautan 

yang menyimpan sumber daya laut yang besar. Laut yang luas memiliki 
peran strategis dalam menopang keberlanjutan manusia. Laut sebagai 
sumber pangan, energi, penyangga sistem iklim global, hingga sebagai 
jalur perdagangan dunia. Beberapa dekade terakhir, laut menjadi 
perhatian global, hal ini seiring dengan berkembangnya konsep blue 
economy. Konsep blue economy menekankan pentingnya pengelolaan 
sumber daya laut yang berkelanjutan guna memastikan kesejahteraan 
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